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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan
investasi manusia’ yang dapat diandalkan sebagai pencetak kader-
kader pembangunan yang mampu berdaya saing dalam menembus
keterbatasan dan keterlinggalan antara negara terbelakang dengan
negara maju. Karena itu pemenntah dalam menetapkan "dua jalur
lembaga pendidikan”, yaitu ‘Pendidikan Sekolah dan Pendidikan Luar
Sekolah (PLS) yang keduanya merupakan upaya ke arah peningkatan
kualitas sumber daya manusia.

Sebagaimana ditetapkan dalam Undang-undang Nomor 22
Tahun 1988 tentang Pemenntahan Daerah, kabupaten diben
wewenang yang luas, baik dalam urusan pemenntahan maupun dalam
pengelolaan pembangunan. Kewenangan vyang fuas i selain
merupakan sebagai kesempatan bagi kabupaten untuk berkembang,
juga merupakan suatu 'tantangan’ yang perlu dihadapi secara konsisten
dan konsekuen Pasal 11 ayat (2) Undang-undang Nomor 22/1999
tentang Pemerintahan Daerah, bahwa salah satu bidang pemerintahan

yang wajib dilaksanakan oleh kabupaten adalah “bidang Pendidikan”



Implementasi Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah daltam wujud otononii dan Undang-undang
Nomor 25 Tahun 1999 dalam wujud otonomi dan desentralisasi fiskal
member nuansa baru dalam penyelenggaraan pembangunan bidang
pendidikan, pemuda dan olah raga. Nuansa baru sebagal hasil
perubahan kewenangan daerah di bidang pendidikan, pemuda dan olah
raga ini menuntut unfuk mencipltakan ‘paradigma bany’ dalam
optimalisasi pendidikan luar sekolah,

Kesulitan dan tantangan dalam kehidupan manusia baik yang
dizkibatkan oleh kingkungan maupun alam yang kurang bersahabat,
sering memaksa manusia untuk mencari cara yang memungkinkan
mereka untuk keluar dan kesulitan yang dihadapinya. Tidak jarang dan
kesufitan itu timbul kreativitas yang menghasilkan gagasan baru yang
dapat mengubah kesulitan menjadi peluang untuk dapat meningkatkan
mutu hidup dan kehidupannya yang baik.

Dan 205 juta penduduk indonesia pada tahun 1999, sekitar 60
juta orang (28%) menjadi sasaran pendidikan luar sekolah. Mereka
terdin atas buta huruf 18 juta orang, anak usia dini {0 - 9 tahun) yang
belum teriayani pendidikan prasekolah bernumiah 11 juta orang,; tidak
masuk dan putus sekolah secara kumulatif dalam lima tahun terakhir
dan kurangi anak-anak yang masuk jalur pendidikan luar sekolah
mencapal 7 juta orang; lulusan SD tetapi tidak melanjutkan atau putus

SLTP secara kumulatif B juta orang, dan tidak sekolah, tidak bekerja,



atau tidak mengikuti kursus pada usia 16-23 tahun sebanyak 16 juta
orang (Unicef : 2000) '

Sementara itu, anggaran yang disediakan oleh pemerintah untuk
jalur pendidikan luar sekofah sungguh amat kecil. Sekolah contoh, pada
tahun 1999 hanya disediakan Rp 118 miliar atai 1,61 % dan anggaran
Depdiknas, dana pada tahun 2000 jumlah anggaran malah menurun
menjadi Rp 57 miliar atau hanya 0,71 % dari anggaran Depdiknas,
apabila dilthat dan sudut kemampuan anggaran tersebut, sebenamya
jalur pendidikan luar sekolah tidak mampu berbuat banyak datam
melaksanakan program-programnya.

Kabupaten Garut memiliki luas wilayah 306.519 Ha (3.065,19
kmz) dengan jumlah penduduk tahun 2000 tercatat 2.042.386 orang,
tengah menghadapi masalah dalam kegiatan Pendidikan dan
Pembelajaran Pejathan luar sekolah seperii halnya menurut Dardjo
Sukardjo (2001 : 2) antara lain adalah :

1) Terdapat 37 585 orang yang memeriukan pemberantasan
keaksaraan fungsional, layanan pembelajaran Paket A dan B.

2) 619908 orang vang masih buta aksara, diperkirakan rata-
rata setiap tahun terdapat 10.246 anak usia 7 — 12 tahun
putus SD dan rata-rata 254 anak tidak terffampung di SD.

3) Layanan kegiatan Paket B baru mencapai 1.140 orang (31
%) pada tahun 1998 — 2000.

4) Lebih dan separuh penduduk terkonsenirasi di Kecamatan
Garu! Kota yang luasnya 33,19 % dari luas wilayah
Kabupaten Garut, sehingga ternadi ketidakmerataan
memperoleh kesempatan pendidikan terutama tenadi pada
masyarakat pedesaan dan atau masyarakat terpencil,
keluarga yang kurang beruntung secara ekonomi, sosial dan
budaya serta wanita dan anak penyandang masalah sosiat.



Dar tayangan permasalahan ersebut meka periu suatu upaya
gktifitas proaktf dalam pengembangan Sumber Daya Manusia meialui
‘Paradigma Desentralisiasi pendidikan yang mengemban fgas
pengembangan SDM melalui jlur Pendidikan dan Pembelgjaran
Pelatihan luar sekoiah di Kabupaten Garut, agar permasalshan
tersebut dapat segera dtangeni secam optimal serta dapat
meleksanakan pembangunan berkelanjutan (sustainable development).

Dalam sikuasi yang diematis ini, pendidikan luar sekotah dipaksa
keadaan untuk aktif hekefja dan berkreasi unfuk menemukan cara-cara
yang efekif agar bisa berkiprah dalam pendidikan nasional. Pitar-piiar
pendidikan (Delors, 1999) mengarahkan bahwa pendidikan adalah
belajar untuk mengetahui, berbuat, menjadi diri sendiri dan hidup
bemmasyanakat

Masalah lain yang tenadi di Kabupaten Ganst edgiah...

(1) Peningkatan pastisipasi perempuan datam pendidikan hanya

sebesar 1,9 % pada tahun 1998/1999; (2) Angka Kematian Bayi

68,15, Angka Harapan Hidup 64,31; dan derajat kesehatan

mash relalif tertnggal, kekurangan Vitamin A, kekurangan

energi protein, anemia giz besi dan gangguan kekumngan
yodium; serta terdapat 54,324 kekurangan pra-sejhters;

(3) Partisipasi perempuan daiam angkatan kerja telafif kecil,

(4) rendahnya partisipasi perempuan dalam bideng poltk dan

() pedunya peningkatan peran organisasi perempuan

(Permasalshan di Kabupaten Garut tahun 2000 dan Propeda

Tehun 2001-2005); serta belum siapnye masyamakat untuk

menerima keberadaan wanita sebagai mitra sejajar pria dalam

pembangunan (RUPTD Kabupaten Garnut 2000/2001).

Kompleksnya permasalahan yang dihadapi, pendidikan luar

sekolah bemusaha mencarn jewaban dengan menelususi pole-pola



pendidikan yang ada, seperli pesantren, madrasah, dan pendidikan
keagamaan lainnya yang keberadaannya sudah jauh sebelum
Indonesia merdeka, bertahan hidup sampai sekarang dan dicintai,
dihargai dan diminati serta berakar dalam masyarakal. Kelanggengan
tembaga-lembaga tersebut karena tumbuh dan berkembang, dibiayat
dan dikelola untuk kepentingan masyarakat. Di sisi lain, masyarakat
merasakan adanya kebermaknaan dan program-program belajar yang
disajikan bagi kehidupannya karena pendidikan yang diselenggarakan
sesuai dengan kebutuhan dan kondist nyata masyarakat.

Selanjutnya terdapat alternatif lain yang dapat dijadikan wahana
pendidikan luar sekolah, yaitu berbagai organisasi sosial (Undang-
undang Namor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar
Sekoiah), seperti halnya lembaga atau organisasi Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga yang selanjutnya disingkat dengan PKK;
memiliki paradigma baru, PKK merupakan organisasi sosial yang dapat
menuniang peningkatan kualtas Sumber Daya Manusia dalam
masyarakat luas, hingga ke pelosok pedesaan di bumi Nusantara ini,
termasuk di Kabupaten Garut.

Sasaran FPKK adalah keluarga dan perempuan, Kkarena
perbaikan posisi dan kondist perempuan yang masih dihadapkan pada
persoalan penindasan perempuan yang merupakan persoalan sistem

dan struktur ketidakadilan masyarakat dan saleh satunya ketidakadilan



gender. Gerakan kaum perempuan adalah gerakan transformasi sosial;
yaitu suatu proses gerakan untuk menciptakan hubungan antar sesama
manusia yang secara fundamental baru, lebih baik dan lebih adil
Dengan kata lain, proses transformasi sosial sesungguhnya bisa
dinamakan proses demokratisasi dalam rangka pengembangan sumber

daya perempuan yang berkeadian.

D01 Kecamatan Bungbulang Kabupaten Garut, terdapat aktifitas
spesifik yang secara budaya dipertahankan sebagai salah satu ciri khas
daerahnya, adalah adanya keterampilan perempuan dalam bentuk
industn rumah tangga bidang pangan. Akiifitas ini dipefihara dan
diberdayakan melalui program PKK sebagai salah satu lembaga PLS
yang hidup dalam masyarakat Indonesia yang dijadikan wahana

pendidikan keterampilan perempuan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis
menganggap penting untuk melakukan peneliian dengan  judul
“Peningkatan Keterampilan Perempuan DOi Dalam Program
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga” (Suatu Studi Deskriptif
Tentang Pemberdayaan Perempuan Dalam Peningkatan Keterampilan
Industn Rumah Tangga Bidang Pangan Di Kecamatan Bungbulang

Kabupaten Garut)



B. Rumusan Masalah Penelitian

Kompleksnya permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pendidikan luar sekofah dalam rangka pemberdayaan perempuan di
Kabupaten Garut, yang mencakup aspek rendahnya tingkat pendidikan,
rendahnya partisipasi angkatan kena, rendahnya kualitas kesehatan,
dan relatif kurang berperannya organisasi perempuan, serta belum
siapnya masyarakat untuk menerima keberadaan perempuan sebagai
mitra sejajar laki-laki dalam pembangunan; dapat menghambat
pelaksanaan kanr perempuan, dalam hal in dalam peningkatan
keterampilan industn rumah tangga bidang pangan yang akan
berdampak terhadap peningkatan pendapatan keluarga.

Dalam pembelgjaran kewirausahaan yang dilaksanakan oleh
PKK, maka anggota PKK dengan criteria yang mengikuti pendidikan
dan pelatihan industri kectt rumah tangga bidang pangan di Kecamatan
Bungbulang yang memenuhi persyaratan ‘telah melaksanakan usaha
kergjinan Opak’, merupakan raw /npuf, sedangkan instrumen yang
dipergunakan acalah matern pembuatan tndustn kecil pangan yang
efektif dan efisien, metode, wakiu dan modal dalam maten
pelatihannya.

Proses pendidikan kewirausahaan yang dilaksanakan oleh PKK
dapat dilihat dan antusiasnya peserta sebagai anggota PKK yang
memenuhti kritena yang telah ditentukan dan mengikuti proses dar awal

hingga selesai dengan menggali potensi lokal, baik potensi SDM,
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agribisnis dan Ingkungan masyarakat yang memang secara Wfun

iemurun memiliki keterampilan kergjinan Opak; tetapi mereka periu
mengembangken lebh lanjut agar dapat dipasarkan secara produktf,
misainya mefakii pengembangan pengetehuan teknologitradisional dan
modem, keterampilan yang ektual, serta sikep produktif dari para
peserta pelatihan; sehingga pendapatan keluarga dapat meningkat.

Masalah pokak dalam penefitian i mengacu pada rumusan

masalah yang ftelah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan

sebagei berkut. “Apakah kegiatan peningkatan keterampifan
perempuan dapat disksanekan melakii Program Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga sebagai wahena pendidikan lusr sekolah di

Kecamatan Bunghuiang Kabupaten Gant” ?

C. Definisi Operasional

1. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga {PKK)

Pemberdayaan dalam tesis ini dimaksudkan sebagal aktivitas
atau kegiatan terpadu yang diakukan oleh PKK sebagal organisasi
kemasyarakatan sebagai upaya pendidikan bar sekolah yang memitiki
sasaran sumber daya perempuan,

Demikian pula menundt Kindervatter (1979 : 150) “empowering

was defined as . people gaining an understanding ofand controfover

soclal, econoimic, andfr polkical forces in order to Improve




their standing in sociely. An empowenng process is means ti bing
about such understanding and controf,

Definisi tersebut, mengisyaratkan bahwa PKK menspakan salah
satu lembaga sosial yang dapat dijadikan wahana kontrol sosial
ekonomi terhadap akfiffas perempuan, agar masyerekat dapat
memahatmi den melakukan pengawasen terhadap keberfungsian PKK

sebagai wahana pendidikan luar sekolah.
2. Keterampilan Perempuan

Fufumfog John Naisbeth dan Patricia Aburdens dalam bukunya
Megatrend 2000 meramakan bshwa abad ke-21 adalah abad
perempuan, maka seyogyanya perempuan indonesia akan menyambut
abad ke-21 dengan penuh optimisme. Ramalan ini dapat dibuktikan
dengan terpdihnya Presiden Republik Indonesia ke lima. Kesempatan
luas dan terbukanya perkembangean dunia perempuan, menyebabkan
banyak perempuan indonesia yang tidek lagi mencerminkan tenaga
kera di ingkungan rumeh tangga etau di sektor domestik, tetapl telah
meluas keluar rumah fangga atau di sektor publik; sehingga kebijaken
pemberdayaan perempuan dapat terwujud.

Di pedesaan eksistensi perempuan di sektor pubik, sangat
dipenganrthi oleh akliftes keterampitan produktif yang menghasikan
‘penghasilan tambahan’ bagi keluarganya; karena pendidikan mereka

yang relalif rendah. Karena itu kegistan pengembangan potensi



secara futin, telah mempunyai nitai jual dan diadikan potensi andalan

oleh perempuan seperti di Kecamatan Bungbulang Kabupaten Garut.

3. IndustriRumah Tangga Bidang Pangan

Unfuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, setiap manusia
termasuk perempuan, memiiki hak untuk bemsaha dan betkatya,
giantaranya melali aktiftas dalam rumah tangganya yang berupa
keterampilan bidang pangan sebagai usaha agroindustii yang mereka
pelajati secara turun-temurun dan diperkuat oieh lembaga fuar sekolah

yang bemama Program Pembinaan Kesejehteraan Kelarga (PKK).

4, Program Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (FKK)  merupakan
salah satu kehijakan pemerintah di Indonesia yang harus diperhatikan
dan dimplementasikan dalam pelaksansan pembangunan di segala
bideng, sehingga perempuan dapat meningkatkan karimya, Sehingga
PKK merupgkan saiah satu bentuk dar Kebijakan Pendidikan Luar

Sekolah di Indonesia.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetshui gambaran tentang
Peran Pemberdayaan meilalui peningkatan keterampilan perempuan

dalam Program Pembinaan Kesejahteragn Keluarga (PKK) sebagai



wehana pendidikan kiar sekolah di Kecamatan Bungbulang Kabupaten
Garut. sehingga penefiian ini bertujuan untux mengetahui dan

menganalisis tentang:

1. Program Pemberdaysan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

berfungsi bagi peningkatan Keterampilan Perempuan.

2. Kegiatan Pendidikan Pembelajaran Pefafihan Keterampitan
industri pangan dilaksanakan oleh crganisesi Pemberdayaan

Kesejahteraan Keluarga (PKK).

3. Keglatan Pendidikan Pembelajaran Pelathan Keterampiian
industn pangan yang diaksanakan oleh organisasi
Pemberdayaan Kesejahterman Keluarga (PKK) sebegai
wahena pendidikan luar sekolah yang dapat menghasikan
peningkatan kuantitas dan kualitas produksi pangan serta

pendapatan keluarga perempuan sebagai peserta petatihan.

E.  Pertanyaan Penclitian
Masalah pokok yang telah penufis dikemukakan pada bagian
rumusan masalah penelitan, dijabarkan ke dalam sub-sub masalah
yang berupa pertanyaan peneltian, sebagai berkut
1. Apekah Pragram Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) berfungs! terhadep peningketan Keterampian industri

pangan begi perempuan?
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2. Kegiatan Pendidikan Pembelajaran Pelatihan Keterampilan
industi pangan seperti apa yang diaksanakan oleh
organisasi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK} ?

3. Apakah Pendidkan - Pembelajaran Pelathian Keterampitan
industri pangan melelui omganisasi Pemberdayaan
Kesejehieraan Keluargae (PKK) sebagai wahana pendidikan
fuar sekoleh menghasikan peningkatan kuantitas dan
kualtas produksi pangen serta pendapatan keluarga

perempuan sebagai peserta pelathan ?

F. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoriis

Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan konsepkonsep ilmu pengefahuan dan
khususnya dalam hal ini terkait dengan Konsep Pendidikan Luar

Sekolah dan Pemberdayaan Perempuan.

b. Manfaat Praktis

Secara praklis diharapkan dapat memberkan masukan kepada
Pemernntahan Kabupaten Garut dalam penentuan kebiakan
pemberdaysan perempuan untuk meningkatkan Kketerampian

perempuan dan pendapatsn keluarga di Kabupaten Ganut melalul

pendidikan tuar sekolah.



F. Kerangka Pemikiran
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Apabila diilustrasikan dengan flow-chaid maka kerangka

pemiiran dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :

j.YOCESS

g

Dan, okeh dan unfisk
masyarakat, khususnya

perempuan yg tertarik
dafam keterampian

industri pangan

~__

input
v
r- ________ "
BT Pelathan Keterampian
Organisasi dalam upaya i
PKK Pemberdayaan
: Perempuan
. Melalui pragram PKK
Y Sebagai
Wehana PLS
faadback

Peningkatan Potensi Perempuan

r

Dimensi :
Perambeh pengetahuan
wawasan dalem kemampuan
keteramplian produkst pangan ’
i - Melakukan usaha ekonomis- :
: produktif

Sr A s IR bana-narnas s

Gambar 1. : Kerangka Pemikiran






